
 

available lonline lathttp://ikeor.ppj.unp.ac.id/index.php/ikeor/index 

Jurnal lIlmu lKeolahragaan,  l3 l(4), l2025, l 259-268 

e-ISSN:  l3026-2674 

 

259 

TINGKAT MOTORIK KASAR MURID USIA 5-6 TAHUN DI RAUDHATUL 

ATHFAL ALFATTAH KECEMATAN ULAKAN TAPAKIS  

KABUPATEN PADANG PARIAMAN 

 

Gilang Satria Martin1, Arif Fadli Muchlis2, Nuridin Widya Pranoto3, Ahmad Chaeroni4 

1 Universitas Negeri Padang.Kesehatan dan Rekreasi, Padang,Indonesia 

2 Universitas Negeri Padang.Kesehatan dan Rekreasi, Padang,Indonesia. 

3 Universitas Negeri Padang.Kesehatan dan Rekreasi, Padang,Indonesia. 

4 Universitas Negeri Padang.Kesehatan dan Rekreasi, Padang,Indonesia. 
 

*Coressponding Author.E-mail: gisama74@gmail.com  
 

 
Received: artikel dikirim 20 Juli 2025; Revised: artikel revisi 3 Agustus 2025; Accepted: artikel diterima 30 September 2025 

 
Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan pemahaman guru Raudhatul Athfal Alfattah, 
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, terhadap kemampuan motorik kasar siswanya. 
Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyajikan data valid mengenai tingkat motorik kasar anak 
usia dini di institusi tersebut, guna menjadi landasan informasi bagi para pendidik dan orang tua. Penelitian 
ini mengadopsi pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 
menghasilkan 50 siswa dari populasi 89 siswa sebagai partisipan. Kemampuan motorik kasar siswa diukur 
menggunakan instrumen tes motorik kasar yang mencakup aspek melompat, berjalan, berlari, keseimbangan, 
melempar, dan menangkap bola. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, dengan perhitungan 
frekuensi dan persentase untuk menyajikan hasil tes secara komprehensif. 
Hasil penelitian: (1) rata-rata nilai yang diperoleh adalah 2,84, atau setara dengan 94,67%. Capaian ini 
terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik", (2) rata-rata nilai yang diperoleh adalah 1,82 dari nilai 
maksimal 3 atau setara dengan 60,67%. Capaian ini terklasifikasi sebagai " Berkembang Sesuai Harapan", (3) 
rata-rata nilai yang diperoleh adalah 1,9 dari nilai maksimal 3 atau setara dengan 63,33% pad ates berlari 
pada garis lurus. Capaian ini terklasifikasi sebagai " Berkembang Sesuai Harapan", (4) rata-rata nilai yang 
diperoleh adalah 2,5 dari nilai maksimal 3 atau setara dengan 83,33% pada tes gerak pesawat terbang. 
Capaian ini terklasifikasi sebagai " Berkembang Sangat Baik", (5) rata-rata nilai yang diperoleh adalah 2,46 
dari nilai maksimal 3 atau setara dengan 82% pada tes melempar bola dengan satu tangan. Capaian ini 
terklasifikasi sebagai "Berkembang Sangat Baik", (6) rata-rata nilai yang diperoleh adalah 2,52 dari nilai 
maksimal 3 atau setara dengan 84% pada tes menangkap bola dengan satu tangan. Capaian ini terklasifikasi 
sebagai "Berkembang Sangat Baik". Berdasarkan temuan tersebut, disarankan adanya intervensi untuk 
mengoptimalkan capaian motorik siswa yang masih "Berkembang Sesuai Harapan”. 
Kata Kunci: kemampuan motorik kasar 

Abstract: This study addresses Raudhatul Athfal Alfattah teachers' limited understanding of their students' gross motor 
skills in Ulakan Tapakis, Padang Pariaman Regency. It aims to identify and present valid data on early childhood gross 
motor development at the institution, serving as a foundational resource for educators and parents. This study employed a 
quantitative descriptive approach. A purposive sampling technique was utilized to select 50 students from a population of 89 
to serve as participants. The participants' gross motor skills were assessed using a comprehensive gross motor test instrument, 
which evaluated aspects such as jumping, walking, running, balance, throwing, and catching a ball.  
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Data lanalysis lwas lconducted lusing lquantitative ldescriptive lmethods, lprimarily linvolving lthe lcalculation lof lfrequencies land lpercentages 

lto lcomprehensively lpresent  lthe ltest lresults. lResearch lresults: l(1) lthe laverage lvalue lobtained lwas l2.84, lor lequivalent  lto l94.67% lfor lthe 

ljumping ltest. lThis lachievement  lis lclassified las l"Developing lVery lWell", l(2) lthe laverage lvalue lobtained lwas l1.82 lout lof la lmaximum 

lvalue lof l3 lor lequivalent  lto l60.67%  lfor lthe lgeneral lbalancing ltest. lThis lachievement  lis lclassified las l"Developing lAccording lto 

lExpectations", l(3) lthe laverage lvalue lobtained lwas l1.9 lout  lof la lmaximum lvalue lof l3 lor lequivalent  lto l63.33%  lfor lthe lstraight-line 

lrunning ltest. lThis lachievement  lis lclassified las l"Developing lAccording lto lExpectations", l(4) lthe laverage lvalue lobtained lwas l2.5 lout lof la 

lmaximum lvalue lof l3 lor lequivalent  lto l83.33%  lfor lthe lairplane lbalancing ltest. lThis lachievement  lis lclassified las l"Developing lVery 

lWell", l(5) lthe laverage lvalue lobtained lwas l2.46 lout lof la lmaximum lvalue lof l3 lor lequivalent  lto l82%  lfor lthe lone-handed lthrowing ltest. 

lThis lachievement  lis lclassified las l"Developing lVery lWell", l(6) lthe laverage lvalue lobtained lis l2.52 lout lof la lmaximum lvalue lof l3 lor  

lequivalent  lto l84% lfor lthe lone-handed lcatching ltest. lThis lachievement  lis lclassified las l"Developing lVery lWell". lBased lon lthese lfindings, 

lit lis lrecommended lthat  lthere lbe lintervention  lto loptimize lthe lmotoric lachievements lof lstudents lwho lare lstill l"Developing lAccording lto 

lExpectations". 
Keywords: lgross lmotor lskills. 

PENDAHULUAN 

Cakupan lpendidikan llebih lluas ldaripada lpembelajaran, ldan lpembelajaran lmerupakan lsalah lsatu lbagian 

ldari  lpendidikan. lPendidikan lbisa ldidefinisikan lsebagai lupaya lyang ldilakukan lsecara lsadar ldan lsengaja luntuk 

lmendewasakan lindividu ldengan lcara lmenanamkan lnilai-nilai. lDi lsisi llain, lpembelajaran lmerupakan lupaya lsadar 

lyang lberfokus lpada lpendewasaan lsiswa lmelalui  lpenyampaian lilmu lpengetahuan. lKualitas lpendidikan 

lditentukan loleh lsuksesnya lproses lpembelajaran ldi ldalamnya, ldi lmana lkeberhasilan lpembelajaran ldipengaruhi 

loleh linteraksi  lberbagai  lkomponen lyang lsaling lberhubungan. 
Menurut lUndang-Undang  lNomor l20 lTahun l2003 ltentang lSistem lPendidikan lNasional  lPasal l1 langka l14 

lmenyatakan lbahwa: l“Pendidikan lAnak lUsia lDini l(PAUD) ladalah lsuatu lupaya lpembinaan lyang lditujukan lkepada 

lanak  lsejak llahir lsampai  ldengan lusia lenam ltahun lyang ldilakukan lmelalui  lpemberian lrangsangan lpendidikan luntuk 

lmembantu lpertumbuhan ldan lperkembangan ljasmani  ldan lrohani  lagar lanak lmemiliki  lkesiapan ldalam lmemasuki 

lpendidikan llebih llanjut.” 
Dalam lkonteks lpendidikan, lanak lusia ldini  ldidefinisikan lsebagai lindividu  ldengan lrentang lusia l0 lsampai l6 

ltahun, ldi lmana lmereka lsedang lberada lpada lpuncak  lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lsignifikan. lFenomena  

lini  lbahkan ldiistilahkan lsebagai l'lompatan lperkembangan' loleh lBaan l(2020). lLebih llanjut, ldijelaskan lbahwa 

lkemampuan lfisik  lmotorik lkasar ladalah lkapasitas luntuk lmengendalikan lgerakan ltubuh lyang lterkoordinasi  

lmelalui  linteraksi  lantara lsistem lsaraf ldan lotot l(Azizah, ln.d.). lKemampuan lini lesensial  lkarena lmenjadi lfondasi ldari 

lrefleks lbawaan lsaat llahir; ltanpa lpenguasaan lkemampuan lini, lanak  lakan lmenunjukkan lketidakberdayaan ldalam 

lpergerakan. 
Perkembangan lketerampilan lmotorik lkasar lpada lanak lusia l5-6 ltahun lmelewati ltiga ltahap. lTahap 

lpertama, lverbal-kognitif, ladalah lsaat lanak lmemahami  lkonsep lgerakan lmelalui lpenjelasan llisan. lSelanjutnya, lpada 

ltahap lasosiatif, lmereka lmulai lmencoba-coba lgerakan ldan lmenyesuaikan lkonsep lyang ltelah ldipelajari  ldengan 

lperilaku  lgerak lyang lnyata. lTerakhir, ltahap lotomatisasi  ladalah lproses lpengulangan lgerakan lsecara lterus-menerus 

lhingga lgerakan ltersebut lmenjadi  lterorganisir ldan lbenar l(Karyadi l& lJannah,  l2023). lSelain litu, ldijelaskan lbahwa 

lkemampuan lmotorik ladalah lkualitas lyang ldapat lditingkatkan lmelalui  lberbagai laktivitas lfisik l(Fatoni let lal., l2021). 

lPengembangan lmotorik lini lbertujuan luntuk lmelatih lgerakan lkasar ldan lhalus, lmeningkatkan lkoordinasi ldan 

lkontrol  ltubuh, lserta lmengelola lketerampilan lgerak lsecara lkeseluruhan. 
Perkembangan lmotorik  lmenggambarkan ltransformasi  ldalam ldiri lanak  ldan lcara lmereka lberinteraksi  

ldengan ldunia lsekitarnya. lPerubahan lperilaku lgerak lyang ldialami  lanak lseiring lberjalannya  lwaktu  lmenunjukkan 

ladanya linteraksi  lantara lmereka ldan llingkungan ltempat lmereka ltinggal. lPerubahan-perubahan lini lkhususnya  

lmencerminkan lhubungan ltimbal  lbalik lyang lterjadi  lantara lpertumbuhan ldan lperkembangan l(Tristya  l&  

lSyafrudin,  l2024). 
Periode lGolden lAge lselama llima ltahun lpertama lmerupakan lwaktu  lyang lsangat lpenting luntuk  

lperkembangan ldan lpertumbuhan lmotorik lanak l(Atradinal let lal., l2024; lOktarifaldi let lal., l2019). lMasa lkanak-
kanak  ldianggap lsebagai  lmomen lyang lpaling lefektif luntuk lmempelajari  lkemampuan lmotorik. lDijelaskan lbahwa 

lmanusia lmengalami  ltransformasi  lgerak lsejak llahir, ldari lgerakan lyang ltidak lteratur ldan ltidak lbermakna lmenjadi  

lgerakan lyang lsemakin lhalus, lterarah, ldan lmemiliki  ltujuan l(Mustafa  l& lSugiharto,  l2020). lDengan ldemikian, 

lanak-anak lperlu ldibimbing luntuk lmempelajari  ldan lmengembangkan lberbagai  lbentuk lgerakan lyang lsesuai  

ldengan lusia ldan lperkembangannya  l(Kiya  l& lWindi lWahyuni, l2020). 
Masa lkanak-kanak lditandai ldengan lberbagai  lperubahan lfisik, lseperti lbertambahnya ltinggi ldan lberat 

lbadan, lserta lperubahan lproporsi ldan lkomposisi  ltubuh. lUntuk lmemahami  lperkembangan lperilaku  lmotorik lpada 
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lusia lini, lpenting luntuk lmemahami lkaitan lantara lpertumbuhan ldan lperkembangan lfisik. lHal lini lmencakup 

lpemahaman ltentang lperubahan-perubahan lyang lterjadi ldi ldalam ltubuh ldan lperan lfaktor  lgenetik ldalam 

lmengontrol lperubahan ltersebut l(Mukhlisa  let lal., ln.d.). 
Pendidikan lanak lusia ldini  l(PAUD) lmerupakan llembaga lpendidikan lyang lmemiliki  ltujuan luntuk 

lmembantu lperkembangan lberbagai  lpotensi lpada lanak, lbaik lsecara lpsikis lmaupun lfisik. lAspek-aspek lyang 

ldikembangkan lmeliputi  lnilai-nilai  lmoral ldan lagama, lsosial-emosional, lkognitif, lbahasa, lfisik/motorik, 

lkemandirian, ldan lseni, lsehingga lanak lsiap luntuk lmemasuki ljenjang lpendidikan ldasar l(Kalsum let lal., l2023). 

lPenting lbagi lpara lpendidik luntuk  lmemperhatikan lproses lperkembangan lsensori  lmotorik lpada lanak lusia ldini 

l(Nurhayati, l2020). lKeberhasilan lpendidikan ldi lusia lini ljuga lsangat ldipengaruhi  loleh ladanya lpendidikan ljasmani 

latau  laktivitas lgerak ldasar. lAktivitas lini lberperan ldalam lmembentuk ldan lmenyelaraskan lpertumbuhan lotot,  

ltulang, lserta lsistem lsaraf lanak. lOleh lkarena litu, lpendidik lyang lbertanggung  ljawab lharus lmemahami  lcara lkerja 

lsistem lmotorik lanak  lketika lmereka lbergerak, lberjalan, lberlari, lmengangkat, latau  lmelompat l(Komaini let lal.,  

l2023). 
Gerak ladalah lelemen lvital  lbagi lkehidupan lmanusia. lTanpa lgerak, lmanusia lbisa lmengalami  lgangguan 

lfisik  ldan lorgan. lOleh lkarena litu, lsama lseperti lkebutuhan ldasar llainnya, lgerak lmemegang lperanan lkrusial  lbagi 

lkelangsungan lhidup. lNamun, lperkembangan lteknologi  lsaat lini lmembuat lanak-anak llebih lsering lbermain lgame 

lonline lyang ltidak lmemerlukan lbanyak lgerakan lfisik. lPadahal, laktivitas lbermain lsecara llangsung lterbukti  lmemiliki  

ldampak  lpositif lterhadap lperkembangan lmotorik lanak. lKemampuan lmotorik lkasar lyang lmemadai lmenjadi 

lfondasi  lpenting luntuk lkesiapan lanak  ldalam lmemasuki  lSekolah lDasar, lserta ldapat lmeningkatkan lrasa lpercaya ldiri  

lanak  ldalam lbergerak lsetelah lmelalui lproses lbelajar ldi lTaman lKanak-kanak. lGerak lmemiliki lperan lyang lvital ldan 

lstrategis ldalam lkehidupan lmanusia, lseperti lyang ldiungkapkan loleh lKiram. lMelalui  lgerakan, lmanusia lmampu  

lmenyelesaikan lberbagai ltantangan. lTanpa lkemampuan lbergerak, lmanusia lakan lmenjadi lmakhluk  lyang lsangat 

lrentan ldan lsangat lbergantung lpada llingkungannya  l(Kiram, l2024). 
Raudhatul  lAthfal lAlfattah lUlakan lTapakis ladalah lsalah lsatu lpendidikan ltingkat ltaman lkanak-kanak lyang 

lmerupakan lpendidikan lformal ldibawah lKementrian lAgama l(Kemenag) ldan lYayasan lHaji  lDahliar lKoto  

lKecamatan lUlakan lTapakis. lSebagai  lsalah lsatu lpendidikan lformal, lRaudhatul  lAthtfal  lAlfattah lUlakan lTapakis 

lberkewajiban lmelakukan lproses lpendidikan ldan lpembelajaran lterhadap lanak  lusia ldini. lDalam lproses  

lpembelajaran luntuk lanak lusia ldini, llebih lditekankan lpada lproses lyang ldapat lmeningkatkan lpertumbuhan ldan 

lperkembangan lanak. lPertumbuhan ldan lperkembangan lanak ldapat ldipacu lmelalui  lpermbelajaran lgerak, lberupa 

lmotorik  lkasar ldan lmotorik lhalus. lMotorik lkasar lberupa lgerak llokomotor, lnonlokomotor ldan lgerak  

lmanipulative. 
Pembelajaan ldi lRaudhatul  lAthfal lAlfattah lUlakan lTapakis llebih lcondong lpada lkegiatan lyang 

lmenunjang  lmotorik lhalus lseperti, lmelukis, lmelipat, lmenulis ldan llain llain. lSedangankan lpembelajaran lyang 

lmenggunakan lalat lpermainan ledukatif loutdoor lhanya lsekali lsekali. lGuru lmenyatakan lbahwa lpembelajaran 

lmelatih lmotorik lkasar ldiantaranya lmelompat lkedalam lsimpai, lmenirukan lgerakan lhewan lseperti lmelompat  

lmenirukan lkelinci. lDengan lstimulasi  lyang lmasih lmonoton,  lmembuat lpengalaman lgerak lanak lmenjadi lkurang, 

lterutama ldalam lhal lmenunjang lkemampuan lmotorik lkasar. lBerdasarkan lpenjelasan ldi latas, lpeneliti ltertarik  

luntuk  lmengetahui l“tinggkat lmotorik lkasar lRaudhatul  lAthfal lAlfattah lAnak lUsia l5-6 lTahun lKecamatan lUlakan 

lTapakis lKabupaten lPadang lPariaman. 

METODE 

Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldeskriptif lkuantitatif, lmenggunakan langka 

ldalam lmenyajikan ldata, lmulai ldari  lpengumpulan ldata, lpenafsiran lterhadap ldata, lserta lpenampilan lhasilnya 

l(Bahtra let lal., l2023). lPenelitian lini ldilaksanakan lRaudhatul  lAthfal lAlfattah lKecamatan lUlakan lTapakis 

lKabupaten lPadang lPariaman lpada ltanggal l2 ls/d l5 lJuni l2025. lPopulasi  ldi lRaudhatul  lAthfal lAlfattah lUlakan 

lTapakis lkeseluruhan lberjumlah l89 lorang lyang lterdiri ldari l44 lorang llaki-laki ldan l45 lorang lperempuan lyang lterdiri l4 

lkelas. lTeknik lpengambilan lsampel  lmenggunakan lpurposive lsampling lyaitu lTeknik  lpenarikan lsampel  lberdasarka 

lpertimbangan ltertentu l(Pranoto  let lal., l2023) lsehingga lmendapatkan lberjumlah l50 lsiswa, lmasing-masing l25 

lorang llaki-laki ldan lperempuan. lInstrumen lyang ldipakai  luntuk lmelihat lkemampuan lmotorik lkasar lsiswa lTK 

ladalah ltes lmotorik lkasar lyang lmeliputi lmelompat, lberjalan, lberlari, llatihan lkeseimbangan, lmelempar, ldan 

lmenangkap lbola l(Chaeroni  let lal., l2022). 
Penelitian lini lmenyajikan ldata lmenggunakan lgrafik lhistogram ldengan lperhitungan lpersentase l(Maliki let 

lal., l2017), lsebagai  lberikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 
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Keterangan l: 
P l = lPersentase 
f l = lFrekuensi lsampel  l(skor lyang ldiperoleh) l 
n l = lJumlah lSampel  lTes 
 

HASIL LDAN LPEMBAHASAN L 

Penelitian lini lbertujuan lmenganalisis lkemampuan lmotorik lkasar lsiswa lRaudhatul lAthfal lAlfattah  

lKecamatan lUlakan lTapakis. lPenelitian lini lmenggunakan lsebanyak  l50 lorang lsampel, lyang lmasing-masing  

lberjumlah l25 lorang lsampel llaki-laki  ldan lperempuan lyang lrata-rata lberusia l5 ltahun l6 lbulan. lUsia lterendah lsiswa 

ladalah l5 ltahun ldan lyang ltertinggi  l5 ltahun l9 lbulan. lUntuk lmemberikan lgambaran lyang llebih ldetail lmengenai  

lsebaran ldata ldan lfrekuensi lsetiap lkategori lperkembangan, ltabel ldistribusi  lfrekuensi  lakan ldisajikan lsebagai 

lberikut: 

Tabel l1. lDistribuis lfrekuensi lkemampuan lmotorik lkasar 

No Interval 
Frekuensi 

lAbsolut 
Frekuensi 

lRelatif 
Kategori 

1 76 l– l100 l% 33 66% Berkembang  lSangat lBaik l(BSB) 

2 51 l– l75 l% 17 34% Berkembang  lSesuai lHarapan l(BSH) 

3 26 l– l50 l% 0 0% Mulai lBerkembang  l(MB) 

4 0 l– l25 l% 0 0% Belum lBerkembang l(BB) 

Jumlah 50 100%   

Agar ldistribusi  lhasil lakhir lpenelitian lbisa llebih lmudah ldipahami loleh lpembaca, lpeneliti  ljuga ltelah 

lmembuat ldistribusi  lfrekuensi lkemampuan lmotorik lanak llaki-laki ldan lpermepuan lsecara lterpisah, lberikut  

lpenjabaranya: 

Tabel l2. lDistribuis lfrekuensi lkemampuan lmotorik lkasar lsiswa llaki-laki ldan lperempuan 

No Interval 
Frekuensi lAbsolut Kategori 

Laki-laki Perempuan  

1 76 l– l100 l% 18 15 Berkembang  lSangat lBaik l(BSB) 

2 51 l– l75 l% 7 10 Berkembang  lSesuai lHarapan l(BSH) 

3 26 l– l50 l% 0 0 Mulai  lBerkembang l(MB) 

4 0 l– l25 l% 0 0 Belum lBerkembang l(BB) 

Jumlah 25 25   

Hasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lrata-rata lnilai lyang ldiperoleh ladalah l14,08 latau lsetara ldengan l78%. 

lCapaian lini lterklasifikasi  lsebagai l"Berkembang lSangat lBaik", lmengindikasikan ltingkat lperkembangan lmotorik  

lyang loptimal lpada lkelompok lsiswa ltersebut. lSedangkan lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lrata-rata lnilai lyang 

ldiperoleh ladalah l14 latau lsetara ldengan l78%. lCapaian lini lterklasifikasi  lsebagai  l"Berkembang  lSangat lBaik", 

lmengindikasikan ltingkat lperkembangan lmotorik lyang loptimal lpada lkelompok lsiswa ltersebut. 

Selain lmembuatkan ldistribusi lkemampuan lmotorik lkasar lpad lamasing-masing lkelompok  ljenis lkelamin 

lanak, lpeneliti ljuga lmembuat ldistribusi  lkemampuan lmotorik lanak  lper lsubtest, lsebagai  lberikut: 
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Tabel l3. lDistribusi lfrekuensi lkemampuan lmotorik lanak lper lsubtest 

No Interval 

Frekuensi lAbsolut 

Kategori 
Melompat 

lkedepan 

ldengan 

ldua lkaki 

Berjalan 

ljinjit 

ldengan 

lujung ljari 

Berlari 

lpada 

lgaris 

llurus 

Gerak 

lpesawat 

lterbang 

Melempar 

lbola 

ldengan 

lsatu 

ltangan 

Menangkap 

lbola 

ldengan lsatu 

ltangan 

1 76 l– l100 l% 42 3 6 25 23 26 
Berkembang lSangat 

lBaik l(BSB) 

2 51 l– l75 l% 8 35 33 25 27 24 
Berkembang lSesuai 

lHarapan l(BSH) 

3 26 l– l50 l% 0 12 11 0 0 0 
Mulai lBerkembang 

l(MB) 

4 0 l– l25 l% 0 0 0 0 0 0 
Belum lBerkembang 

l(BB) 

Jumlah 50 50 50 50 50 50   

1. Melompat lkedepan ldengan ldua lkaki 
Penelitian lini lmengkaji  ltingkat lperkembangan lmotorik lkasar lpada lkelompok lsiswa lRaudhatul 

lAthfal l(RA) lAlfattah lKecamatan lUlakan lTapakis, lsebuah laspek lkrusial  ldalam lpertumbuhan lanak lusia ldini 

lyang lmemiliki  limplikasi  lsignifikan lterhadap lkesiapan lfisik ldan lkognitif lmereka. lBerdasarkan lanalisis ldata 

lyang ltelah ldilakukan, lhasil  lpenelitian lmenunjukkan lcapaian lyang lsangat lmenggembirakan. lNilai lrata-rata 

lyang ldiperoleh ladalah l2,84, lyang lapabila ldikonversi  lke ldalam lpersentase, lsetara ldengan l94,67%. lAngka lini 

lmerepresentasikan lperforma lyang lsangat ltinggi ldalam lindikator lmotorik lkasar lyang ldiukur. 
Klasifikasi  lhasil lmenempatkan lcapaian lini lke ldalam lkategori  l"Berkembang  lSangat lBaik". 

lKlasifikasi  lini, lsebagaimana  ldiuraikan ldalam lberbagai  lliteratur lkeolahragaan ldan lpsikologi  

lperkembangan l(Goodway let lal., l2012; lNancy let lal., l2005), lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lsiswa ldalam 

lkelompok  lstudi lini ltelah lmencapai latau lbahkan lmelampaui  lekspektasi  lperkembangan lmotorik lkasar 

lsesuai ldengan ltahapan lusia lmereka. lPerkembangan lmotorik lkasar lyang loptimal  lpada lusia ldini lsangat lvital  

lkarena lmenjadi  lfondasi lbagi  lpenguasaan lketerampilan lgerak lyang llebih lkompleks ldi lmasa lmendatang, 

lserta lberkorelasi  lpositif ldengan lkemampuan lkognitif ldan lsosial-emosional  l(Asnaldi let lal., l2020; lPutri let 

lal., l2024). 
Perkembangan lmotorik  lkasar lsiswa lRA lAlfattah lyang loptimal lmenunjukkan ladanya ldukungan  

llingkungan lyang lkuat, lbaik  ldari lrumah lmaupun lsekolah. lKetersediaan lruang  lgerak, lfasilitas lbermain lyang 

lmemadai, ldan lintervensi  lpedagogis lyang ltepat ldari lguru lmenjadi lfaktor lkunci. lMeskipun lrata-rata 

lkelompok  lmenunjukkan lhasil lpositif, lanalisis lfrekuensi ldiperlukan luntuk lmemahami  lvariabilitas 

lindividual. lTemuan lini lmerekomendasikan lkebijakan lpendidikan ldan lkurikulum lRaudhatul  lAthfal luntuk 

lmemprioritaskan lstimulasi  lmotorik lkasar, lmengingat ldampaknya lterhadap lkesehatan, lkebugaran, ldan 

lperforma lakademik. lPenelitian llanjutan lperlu  ldilakukan ldengan lcakupan lsubtes lmotorik lyang llebih lluas 

luntuk lmemperdalam lpemahaman ldinamika  lperkembangan lmotorik lanak  lusia ldini. 

2. Berjalan ljinjit ldengan lujung ljari 
Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengidentifikasi  ldan lmenganalisis ltingkat lperkembangan lmotorik  

lkasar lpada lsiswa lRaudhatul  lAthfal lAlfattah lKecamatan lUlakan lTapakis, ldengan lfokus lkhusus lpada lsubtes 

lberjalan ljinjit lmenggunakan lujung ljari. lKemampuan lmotorik lkasar lmerupakan lfondasi  lpenting ldalam 

lperkembangan lfisik  lanak lusia ldini, lmemengaruhi  lkoordinasi, lkeseimbangan, ldan lpartisipasi  laktif ldalam 

lberbagai laktivitas lfisik l(Atqiya  l& lPratama,  l2024). lKeterampilan lberjalan ljinjit, lkhususnya, 

lmembutuhkan lkontrol lneuromuskuler lyang lbaik ldan lkeseimbangan ldinamis, lyang lsangat lkrusial  lbagi 

lperkembangan lpostur ldan lmobilitas l(Bakhtiar, l2015). 
Hasil  lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lrata-rata lnilai  lyang ldiperoleh lsiswa lpada lsubtes lberjalan ljinjit 

ldengan lujung ljari ladalah l1,82 ldari lnilai lmaksimal  l3. lCapaian lini lsetara ldengan l60,67% ldari lperforma  

loptimal. lBerdasarkan lkriteria lklasifikasi  lyang ldigunakan, lskor lini lmenempatkan lkelompok  lsiswa lpada 

lkategori l"Berkembang  lSesuai  lHarapan". lKlasifikasi  lini  lmengindikasikan lbahwa lsecara lumum, lsiswa 

lRaudhatul  lAthfal lAlfattah ltelah lmenunjukkan ltingkat lperkembangan lmotorik lyang lsejalan ldengan 

lekspektasi  lnormatif luntuk  lusia lmereka ldalam laspek lketerampilan lberjalan ljinjit. lHal lini  lsejalan ldengan 

lpandangan lHurlock lyang lmenyatakan lbahwa lperkembangan lmotorik lpada lanak lusia ldini  lmengikuti lpola 
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ldan ltahapan ltertentu, ldi lmana lsetiap lanak  ldiharapkan lmencapai  lmilestone lperkembangan lsesuai lusianya 

l(Saripudin let lal., l2019). 
 
Hasil  lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lprogram lstimulasi  lmotorik  ldi lRaudhatul  lAthfal lAlfattah 

lefektif lmeningkatkan lkemampuan lberjalan ljinjit lsiswa. lPeningkatan lini  lpenting lkarena lberjalan ljinjit 

lmerupakan lindikator lkeseimbangan ldan lkekuatan lotot lkaki, lyang lmenjadi  lfondasi lbagi lketerampilan 

llokomotor  llain lseperti lmelompat ldan lberlari  l(Syahputra let lal., l2021). lMeskipun lterdapat lvariasi 

lpencapaian lantar lsiswa, lhal  lini lwajar ldalam lproses lperkembangan lanak lsesuai  ldengan lteori lPiaget. lOleh 

lkarena litu, lpenerapan lprogram lstimulasi  lmotorik lterpadu ldengan lpendekatan ldiferensiasi  lsangat 

ldiperlukan luntuk lmengoptimalkan lpotensi lmotorik lsetiap lanak. 

3. Berlari lpada lgaris llurus 
Penelitian lini lmenginvestigasi  lkemampuan lmotorik lberlari lpada lgaris llurus lpada lsiswa lRaudhatul 

lAthfal lAlfattah lKecamatan lUlakan lTapakis. lKemampuan lmotorik lkasar, ltermasuk lberlari, lmerupakan 

lfondasi lpenting lbagi lperkembangan lfisik  ldan lkognitif lanak lusia ldini l(Nurdiana, l2023). lPada lfase lpra-
sekolah, lpenguasaan lpola lgerak ldasar lseperti lberlari lmenjadi  lindikator lkrusial  ldalam lmenilai  lkesiapan lanak  

luntuk laktivitas lfisik lyang llebih lkompleks lserta lmenunjang  lperforma lakademis ldi lkemudian lhari l(Bakhtiar  

let lal., l2019; lDilandes  let lal.,  l2022; lPayne l& lIsaacs,  l2011). lOleh lkarena litu, lasesmen lyang lakurat lterhadap  

lkemampuan lini lsangat lrelevan ldalam lkonteks lpendidikan ljasmani. 
Hasil  lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lnilai lrata-rata lyang ldiperoleh lsiswa lpada lsubtes lberlari lpada 

lgaris llurus ladalah l1,9 ldari  lnilai lmaksimal  l3. lCapaian lini  lsetara ldengan l63,33%. lBerdasarkan lkriteria  

lklasifikasi  lyang lditetapkan, lskor lini lmenempatkan lkemampuan lmotorik  lberlari lsiswa ldalam lkategori 

l"Berkembang  lSesuai lHarapan". lKlasifikasi  lini lmengindikasikan lbahwa lmayoritas lsiswa lRaudhatul  lAthfal  

lAlfattah ltelah lmencapai ltingkat lperkembangan lmotorik lberlari  lyang lsesuai  ldengan lstandar lusia lmereka. 

lMereka lmampu lmenunjukkan lkoordinasi  ldan lkontrol lgerak  lyang lmemadai  lsaat lberlari  ldalam llintasan 

llurus, lsebuah lketerampilan lyang lesensial luntuk lpartisipasi  laktif ldalam lberbagai  laktivitas lfisik. 
Efektivitas lprogram lstimulasi  lmotorik ldi lRaudhatul  lAthfal lAlfattah lterlihat ldari lpencapaian 

l"Berkembang  lSesuai lHarapan"  ldalam lkemampuan lberlari. lNamun, lmasih lada lpeluang luntuk 

lmengoptimalkannya. lIntervensi  lterarah ldiperlukan luntuk lmembantu lsiswa lyang lberada ldi lbatas lbawah 

lkategori latau  lmendorong lsiswa lagar lmencapai  ltahap l"Berkembang  lSangat lBaik". lContoh lintervensi  

lefektif ladalah llatihan lvariasi  lkecepatan llari, lperubahan larah lmendadak, ldan lpermainan lberbasis llari luntuk 

lmeningkatkan lefisiensi  lserta lkelincahan lgerak l(Pranoto, l2016). lOleh lkarena litu, ltemuan lini  ldapat lmenjadi  

lrujukan lbagi lpendidik ldalam lmerancang lkurikulum lpendidikan ljasmani  lyang llebih ladaptif ldan linklusif. 

4. Gerak lpesawat lterbang 
Penelitian lini lbertujuan luntuk lmenganalisis ltingkat lperkembangan lmotorik lsiswa lRaudhatul 

lAthfal l(RA) lAlfattah lKecamatan lUlakan lTapakis, lkhususnya lpada lsubtes lgerak lpesawat lterbang. 

lPerkembangan lmotorik lmerupakan laspek lkrusial  ldalam ltumbuh lkembang  lanak lusia ldini, lyang ltidak 

lhanya lmemengaruhi  lkemampuan lfisik, ltetapi ljuga lberdampak  lpada lperkembangan lkognitif, lsosial, ldan 

lemosional. lGerak lpesawat lterbang, lsebagai  lsalah lsatu lbentuk lgerak ldasar, lmembutuhkan lkoordinasi, 

lkeseimbangan, ldan lkekuatan lotot lyang lbaik, lsehingga lmenjadi lindikator lrelevan ldalam lmenilai  

lkematangan lmotorik lanak  l(Alda let lal., l2025). 
Hasil  lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lrata-rata lnilai  lyang ldiperoleh lsiswa lpada lsubtes lgerak lpesawat 

lterbang ladalah l2,5 ldari lnilai lmaksimal  l3, latau lsetara ldengan l83,33%. lCapaian lini lsecara lkualitatif 

lterklasifikasi  lsebagai l"Berkembang  lSangat lBaik". lKlasifikasi  lini lmengindikasikan lbahwa lmayoritas lsiswa 

lRaudhatul  lAthfal lAlfattah lKecamatan lUlakan lTapakis ltelah lmenunjukkan ltingkat lperkembangan 

lmotorik lyang loptimal ldalam lmelaksanakan lgerak lpesawat lterbang. lPencapaian lini  lmerefleksikan 

lkemampuan lsiswa ldalam lmengintegrasikan lberbagai lkomponen lmotorik  lseperti lkoordinasi  lmata-
tangan, lkeseimbangan ldinamis, lkekuatan linti, lserta lkontrol  lpostur ltubuh lsecara lefektif lsaat lmelakukan 

lgerakan ltersebut. 
Perkembangan lmotorik  lyang loptimal, lseperti lyang ltercermin lpada lkemampuan lgerak lpesawat 

lterbang, lberimplikasi  lpositif lterhadap lberbagai  laspek ltumbuh lkembang  lanak. lKeunggulan lkoordinasi 

ldan lkeseimbangan lini lmenunjang  lpenguasaan lketerampilan lmotorik lkasar llainnya, lseperti lberlari ldan 

lmelompat, lserta lmeningkatkan lkesiapan lfisik  lanak ldalam lmengikuti laktivitas lpembelajaran ldan lolahraga. 

lSelain litu, lkematangan lmotorik lyang lbaik  lberkontribusi  lpada lpeningkatan lkepercayaan ldiri, lyang lsecara 

ltidak llangsung  lmendukung lperkembangan lsosial  ldan lemosional. lHasil lini  lkonsisten ldengan lteori lbahwa  
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lstimulasi  lmotorik lterarah ldan llingkungan lbelajar lyang lsuportif lsangat lpenting. lData lini  ldapat lmenjadi  

lacuan lbagi lpendidik ldan lorang ltua luntuk lmeningkatkan lprogram lstimulasi  lmotorik lguna lmencapai  

ldampak ljangka lpanjang lyang llebih lbaik. 

5. Melempar lbola ldengan lsatu ltangan 
Penelitian lini lmengkaji  ltingkat lkemampuan lmotorik  lkasar lpada lanak-anak ldi lRaudhatul  lAthfal  

lAlfattah, lKecamatan lUlakan lTapakis, lkhususnya lpada lsubtes lmelempar lbola ldengan lsatu  ltangan. lHasil  

lyang ldiperoleh lmenunjukkan lrata-rata lnilai  lsebesar l2,46 ldari lnilai lmaksimal  l3, latau lsetara ldengan l82%. 

lCapaian lini  lsecara lkualitatif lterklasifikasi  lsebagai l"Berkembang  lSangat lBaik", lmengindikasikan lbahwa 

lmayoritas lsiswa ldalam lkelompok  lstudi ltersebut ltelah lmencapai  ltingkat lperkembangan lmotorik lyang  

loptimal lpada laspek lini. 
Dalam lkonteks lilmu  lkeolahragaan, lperkembangan lmotorik lkasar lmerupakan lfondasi  lkrusial  lbagi  

ltumbuh lkembang lanak lsecara lholistik. lKemampuan lmelempar lbola ldengan lsatu ltangan, lsebagai  lsalah 

lsatu lgerakan ldasar llokomotor ldan lobjek lkontrol, ltidak lhanya lmelibatkan lkoordinasi  lmata ldan ltangan, 

ltetapi ljuga lkekuatan lotot, lkeseimbangan ltubuh, lserta lpemahaman lspasial  l(Bakhtiar  l& lFamelia, l2018). 

lAnak lyang lmampu lmelempar lbola ldengan lteknik lyang lbenar lmenunjukkan lintegrasi  lberbagai lsistem 

lneuromuskular lyang lkompleks. lGerakan lmelempar lmemerlukan laktivasi lotot-otot lbesar lpada llengan, 

lbahu, ldan lbatang ltubuh, lserta lstabilitas lpostural lyang lbaik luntuk lmenghasilkan ldaya llemparan lyang 

lefektif. 
Program lstimulasi  lmotorik ldi lRaudhatul  lAthfal  lAlfattah lefektif lmeningkatkan lkemampuan 

lmotorik lkasar lsiswa, lyang ltercermin ldari  lpencapaian l"Berkembang lSangat lBaik". lKeberhasilan lini  

lmenunjukkan lpentingnya lintervensi ldini  ldalam lpengembangan lmotorik lkasar lkarena lketerampilan lini 

lmerupakan lfondasi luntuk  lpenguasaan lgerak lspesifik ldan lpartisipasi  lolahraga lkompleks ldi lmasa ldepan. 

lKualitas lmotorik lyang lbaik  ljuga lberhubungan lpositif ldengan lperkembangan lkognitif ldan lsosial-
emosional, lmeningkatkan lrasa lpercaya ldiri  ldan linisiatif lanak. lTemuan lini lmenegaskan lbahwa lpendekatan 

lpedagogi lolahraga lyang lberfokus lpada leksplorasi  lgerak lmelalui  laktivitas lbermain, ldidukung llingkungan 

ldan lfasilitas lmemadai, lmerupakan lkunci  lkeberhasilan. lCapaian lini lmenjadi  llandasan luntuk lmerancang  

lkurikulum lpendidikan ljasmani  lyang llebih lterstruktur. 

6. Menangkap lbola ldengan lsatu ltangan 
Penelitian lmengenai  lperkembangan lmotorik lpada lanak lusia ldini lsenantiasa lmenjadi  lfokus lpenting  

ldalam lilmu  lkeolahragaan, lmengingat lmotorik lkasar lmemegang lperanan lfundamental  ldalam 

lpembentukan lfondasi lgerak  ldan laktivitas lfisik ldi lkemudian lhari. lNarasi lyang ldiberikan lmengilustrasikan 

lhasil lyang lsangat lmenggembirakan ldari lsebuah lpenelitian lyang ldilaksanakan ldi lRaudhatul  lAthfal lAlfattah 

lKecamatan lUlakan lTapakis, lkhususnya lpada lsubtes lmenangkap lbola ldengan lsatu ltangan. lData  

lmenunjukkan lbahwa lrata-rata lnilai lyang ldiperoleh ladalah l2,52 ldari lnilai  lmaksimal  l3, latau  lsetara ldengan 

l84%. lCapaian lini lsecara lkategoris lterklasifikasi  lsebagai l"Berkembang  lSangat lBaik", lsebuah lindikasi  lnyata 

lakan loptimalnya ltingkat lperkembangan lmotorik lkasar lpada lkelompok lsiswa ltersebut. 
Studi lini lmengindikasikan lprogram lstimulasi  lmotorik latau  lkurikulum lpendidikan ljasmani  ldi 

lRaudhatul  lAthfal lAlfattah lefektif. lKemampuan lsiswa lmenangkap lbola ldengan lsatu ltangan lmenunjukkan 

lkoordinasi  lneuromuskular lyang lkompleks, lmelibatkan lkoordinasi  lmata-tangan, lpersepsi lvisual, 

lkecepatan lreaksi, ldan lketepatan lposisi ltubuh. lHasil lyang lsignifikan lmenunjukkan lbahwa lsiswa ltelah 

lmenguasai  lkomponen-komponen ldasar lini. 
Perkembangan lmotorik  lkasar lyang loptimal lpada lusia lini lberperan  lpenting ldalam lpembentukan 

lkepercayaan ldiri, lmendukung lgaya lhidup laktif, ldan lmenjadi lprasyarat luntuk lpengembangan lmotorik  

lhalus lserta lkesiapan lkognitif. lInterpretasi l"Berkembang  lSangat lBaik" lmenandakan lbahwa lsiswa ltelah 

lmencapai latau lbahkan lmelampaui  ltahapan lperkembangan lsesuai lusia. lIni lmenjadi llandasan lpenting lbagi 

lpendidik luntuk lmerancang lprogram llanjutan lyang llebih lbervariasi  ldan lmenantang lguna lmengoptimalkan 

lpotensi lgerak lanak. lSelain litu, ltemuan lini  lmembuka lpeluang luntuk lmengeksplorasi  llebih llanjut lfaktor-
faktor lpendukung  lkeberhasilan, lseperti lmetode lpengajaran ldan ldukungan llingkungan. 

SIMPULAN 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengevaluasi  lkemampuan lmotorik lkasar lsiswa ldi lRaudhatul  lAthfal l(RA) 

lAlfattah, lKecamatan lUlakan lTapakis. lSecara lumum, lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lrata-rata lsiswa 

lmencapai  l14 ldari  l18 lpoin latau lsetara ldengan l78%, lyang ldikategorikan lsebagai  l"Berkembang  lSangat lBaik”. 
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lAnalisis llebih llanjut lberdasarkan lgender lmenunjukkan lbahwa ltidak lterdapat lperbedaan lsignifikan. lSiswa llaki-laki 

lmemperoleh lskor lrata-rata l14,08  lpoin, lsementara lsiswa lperempuan lmencapai  l14 lpoin. lKedua lkelompok lini  

lmenunjukkan ltingkat lperkembangan lmotorik lkasar lyang lsangat lbaik, lyang lmenandakan lbahwa lkurikulum ldan 

lmetode  lpembelajaran ldi lRA lAlfattah ltelah lberhasil  lmenstimulasi  lperkembangan lmotorik lsiswa lsecara loptimal, 

ltanpa ladanya lketimpangan lgender ldalam lpencapaian lkemampuan lini 
 

DAFTAR LPUSTAKA 

Alda, lA., lIhlas, lI., l& lNingsih, lR. l(2025). lPengembangan  lmotorik lkasar lmelalui lpermainan  ltradisioanal  

llompat ltali lpada lanak  lusia  l5-6 ltahun ldi lTK lBangundaya lDesa lMpili lKecamatan  lDonggo. lJurnal  

lPendidikan, lSains, lGeologi lDan lGeofisika(GoeScienceEd), l6(3), l1162–1171.  

lhttps://doi.org/10.29303/Goescienceed.v6i3.1047 

Asnaldi, lA., lYelis, lR., lZulman, lAtradinal, lPutri, lL. lP., l& lBakhtiar, lS. l(2020). lThe lDifferences lof lAbility lin  

lthe lLevel lof lDevelopment  lon  lControl lObjects lof lEarly lChildhood lEducation  lStudents lin lPariaman  

lCity land lPadang lPanjang lCity. lProceedings lof lthe l1st lInternational lConference  lof lPhysical lEducation l(ICPE  

l2019). lhttps://doi.org/10.2991/assehr.k.200805.028 

Atqiya, lQ., l& lPratama, lR. lS. l(2024). lPelaksanaan lKegiatan lSenam lDalam lMenstimulasi  lPerkembangan lFisik  

lMotorik lAnak lUsia lDini. 

Atradinal, lA., lSyahputra, lR., lOktarifaldi, lO., lMardela, lR., lPutri, lL. lP., lOktavianus, lI., lMariati, lS., lJohor, lZ., 

l& lBakhtiar, lS. l(2024). lDissemination land lTraining  lof lIdentification land lDevelopment  lof lSport lTalent  lfor lPhysical 

lEducation lTeachers land lSports lTrainers lin lthe lProvince  lof lWest lSumatra l(Vol. l1). 

Azizah, lA. lN. l‘Ilmi. l(n.d.). lMelatih lKemampuan lMotorik lHalus lDan lMotorik lKasar lAnak lUsia lDini. 

Bahtra, lR., lWidya lPranoto, lN., lGemaini, lA., lKesehatan, lJ., lRekreasi, lD., lKeolahragaan, lI., lPadang, lU. lN., l& 

lJuni, lD. l(2023). lANALISIS lASPEK lPSIKOLOGIS lATLET lFUTSAL lPUTRA lPEKAN 

lOLAHRAGA lMAHASISWA lNASIONAL l(POMNAS) lSUMATERA lBARAT.  

lhttp://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jssf 

Bakhtiar, lS. l(2015). lMerancang lPembelajaran  lGerak lDasar lAnak. lIn lUNP lPress. 

Bakhtiar, lS., l& lFamelia, lR. l(2018). lInstitute lRole lof lTeachers’ lEducation lin lImproving lthe lStandard lof lDevelopment  

lAchievement  lRate land lStandard  lof lTeacher land lEducation lPersonnels  lof lEarly lChildhood lEducation.  

lhttps://doi.org/10.2991/icece-17.2018.20 

Bakhtiar, lS., lJohor, lZ., lOktarifaldi, l& lPutri, lL. lP. l(2019). lImplementation  lof lLearning land lFundamental  

lMeasurement  lof lEarly lChildhood lMotor lSkill lfor lPAUD lTeachers lPadang lPanjang lCity. lJournal  

lHumanities, l1(1). 

Chaeroni, lA., lKomaini, lA., lPranoto, lN. lW., l& lAntoni, lD. l(2022). lThe lEffect lof lPhysical lActivity lPrograms 

land lSchool lEnvironments lon lMovement  lActivities land lMental lHealth. lInternational lJournal lof lHuman  

lMovement  land lSports lSciences, l10(2), l131–137. lhttps://doi.org/10.13189/saj.2022.100201 

Dilandes, lA. lA., lSyahputra, lR., lOktarifaldi, lO., lPutri, lL. lP., l& lBakhtiar, lS. l(2022). lPerbedaan  lLevel 

lKemampuan  lObjek lKontrol lBerdasarkan  lJenis lKelamin  ldan lUsia lPAUD. lJurnal lPendidikan lJasmani  

lIndonesia, l18(1), l27–35. lhttps://doi.org/https://doi.org/10.21831/jpji.v18i1.48464 



Jurnal lIlmu lKeolahragaan l3 l(4), l2025 l- l267 
Gilang lSatria lMartin, lArif lFadli lMuchlis, lNuridin lWidya lPranoto, lAhmad lChaeroni 

 

267 

 

Fatoni, lR. lA., lSuroto, lS., l& lIndahwati, lN. l(2021). lPengaruh  laktivitas lfisik lprogram  lgross lmotor lskill  

lterhadap  lindeks lmassa ltubuh  ldan ltingkat lkebugaran  ljasmani. lMultilateral : lJurnal lPendidikan lJasmani  

lDan lOlahraga, l20(1), l1. lhttps://doi.org/10.20527/multilateral.v20i1.9539 

Goodway, lJ. lD., lOzmun, lJ. lC., l& lGallahue, lD. lL. l(2012). lUnderstanding lmotor ldevelopment: lInfants, 

ladolescents, ladults. lIn lJones l& lBartlett lLearning. 

Karyadi, lA. lC., l& lJannah, lR. l(2023). lMeningkatkan  lKemampuan  lMotorik lKasar lAnak lUsia l4-5 lTahun  

lMelalui lPermainan  lDampu lBulan. lJurnal lPenelitian lTindakan lKelas, l1(1), l53–56.  

lhttps://doi.org/10.61650/jptk.v1i1.181 

Kiram, lY. l(2024). lPeningkatan lketerampilan lmotorik lanak lusia ldini lmelalui lpelatihan ldan lpendampingan lpembuatan  

lprogram laktivitas  lbermain lexperiental llearning ldi lKabupaten lSijunjung l(Vol. l4, lIssue l1).  

lhttp://jaso.ppj.unp.ac.id 

Kiya, lA., l& lWindi lWahyuni, lI. l(2020). lPengembangan  lMotorik lKasar lAnak lUsia lDini lMelalui lPermainan  

lGerakan  lBinatang. lJurnal lPendidikan lAnak lUsia lDini, l5(2), l107–120. 

Komaini, lA., lInarta, lG. lU., lKiram, lP. lY., l& lHandayani, lS. lG. l(2023). lE-Module lDevelopment: lFrog  

lJumping lGame lfor lMentawai lInland lTribe lChildren  lBased lon lLocal lWisdom. lJournal lof lEducation  

lResearch land lEvaluation, l7(2), l267–276. lhttps://doi.org/10.23887/jere.v7i2.58423 

Maliki, lO.,  lHadi,  lH., l& lRoyana, lI. lF.  l(2017). lAnalisis  lKondisi lFisik  lPemain  lSepak  lBola lKlub lPersepu  

lUPGRIS lTahun  l2016. lJendela lOlahraga, l2(2), l1–8. 

Mukhlisa, lN., lDwi lKurnia, lS., lPiaud, lP., lTarbiyah, lF., l& lBone, lI. l(n.d.). lPenerapan lPermainan lPapan lTitian  

lDalam lMengembangkan lMotorik lKasar lPada lAnak lUsia lDini. 

Mustafa, lP. lS., l& lSugiharto, lS. l(2020). lKeterampilan  lMotorik lpada lPendidikan  lJasmani lMeningkatkan  

lPembelajaran  lGerak lSeumur lHidup. lJurnal lSporta lSaintika, l5(2), l199–218. 

Nancy, lH., lM.;, lK., l& lGetchell. l(2005). lLife lspan  lmotor ldevelopment., l4th  led. l(2005) lLife lSpan lMotor  

lDevelopment  lXvii, l326 lPp lChampaign, lIL, lUS: lHuman lKinetics; lUS. 

Nurdiana, lR. l(2023). lPenggunaan  lMetode lPembelajaran  lBerbasis lPermainan  lTerhadap  lKeterampilan  

lMotorik lKasar lAnak lUsia lDini. lThufuli: lJurnal lPendidikan  lIslam lAnak lUsia lDini, l53–58. 

Nurhayati, lR. l(2020). lPendidikan  lAnak lUsia lDini lMenurut lUndang–Undang lNo, l20 lTahun  l2003 lDan  

lSistem  lPendidikan  lIslam. lAl-Afkar:  lJurnal  lFor lIslmaic  lStudies, l3(2), l57–87.  

lhttps://doi.org/10.21831/hsjpi.v5i1.14925 

Oktarifaldi, lO.-, lSyahputra, lR., lNur, lH., lRasyid, lW., l& lMariati, lS. l(2019). lImplementation  lof lBasic lMotion  

lLearning land lUse lof lTest lInstrument  lof lGross lMotor lDevelopment  l(TGMD) lin lEvaluating  lBasic  

lMotion  lSkills. lJurnal lHumanities  lPengabdian lKepada lMasyarakat, l1(1), l1–9.  

lhttps://doi.org/10.24036/jha.0101.2019.01 

Payne, lV. lG., l& lIsaacs, lL. lD. l(2011). lHuman lMotor lDevelopment: lA lLifeSpan  lApproach. lIn lHuman lMotor 

lDevelopment: lhttps://doi.org/10.4324/9781315213040 

Pranoto, lN. lW. l(2016). lPengembangan  lmodel lpembelajaran  lmotorik lkasar lsiswa  ltaman  lkanak-kanak  

lkelompok lA. lJurnal lKeolahragaan, l4(2), l186. lhttps://doi.org/10.21831/jk.v4i2.10900 



Jurnal lIlmu lKeolahragaan l3 l(4), l2025 l- l268 
Gilang lSatria lMartin, lArif lFadli lMuchlis, lNuridin lWidya lPranoto, lAhmad lChaeroni 

 

268 

 

Pranoto, lN. lW., lChaeroni, lA., lRifki, lM. lS., lIlham, l& lSusanto, lN. l(2023). lThe lEffects lof lInactivity lDuring 

lThe lCOVID-19 lPandemic lon lthe lPsychomotor  lSkills lof lKindergarten  lStudents. lAnnals lof lApplied  

lSport lScience, l11(2). lhttps://doi.org/10.52547/aassjournal.1162 

Putri, lM., lBakhtiar, lS., lBafirman, lB., lIhsan, lN., l& lPratama lPutri, lL. l(2024). lThe lrole lof llearning lstrategies lon  

lobject lcontrol lskills lis lreviewed lfrom lcoordination  lin lchildren. lJurnal  lSPORTIF : lJurnal lPenelitian  

lPembelajaran, l10(1), l139–156. lhttps://doi.org/10.29407/js_unpgri.v10i1.22047 

Saripudin, lA., lSyekh, lI., l& lCirebon, lN. l(2019). lAnalisis lTumbuh lKembang lAnak lDitinjau lDari lAspek  

lPerkembangan lMotorik lKasar lAnak lUsia lDini l(Vol. l1, lIssue l1).  

lhttp://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/equalita/article/view/5161 

Syahputra, lR., lBakhtiar, lS., lMarta, lI. lA., l& lPutri, lL. lP. l(2021). lThe lProfile lof lStudents’ lLocomotor  lSkills  

lLevel lin lElementary lSchool. lHalaman lOlahraga lNusantara l(Jurnal lIlmu lKeolahragaan), l4(2), l138.  

lhttps://doi.org/10.31851/hon.v4i2.5378 

Tristya, lI., l& lSyafrudin, lU.  l(2024). lPerkembangan lFisik lMotorik lAnak lUsia l5-6 lTahun lDalam  

lKecanggihan  lTeknologi lGadget  ldi lLingkungan  lMasyarakat. lDZURRIYAT: lJurnal lPendidikan lIslam  

lAnak lUsia lDini lLisensi, l2(1), l17–22.  

lhttp://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/dzurriyat 

Kalsum, lU., lArsy, lA., lSalsabilah, lR., lPutri, lP. lN., l& lNoviani, lD. l(2023). lKonsep  lDasar lPendidikan  lAnak  

lUsia  lDini lDalam lPerspektif lIslam. lKhirani:  lJurnal lPendidikan lAnak lUsia lDini, l1(4), l94–113.  

lhttps://doi.org/10.47861/khirani.v1i4.632 

  
 
 
 

 

 


	1. Melompat lkedepan ldengan ldua lkaki
	2. Berjalan ljinjit ldengan lujung ljari
	3. Berlari lpada lgaris llurus
	4. Gerak lpesawat lterbang
	5. Melempar lbola ldengan lsatu ltangan
	6. Menangkap lbola ldengan lsatu ltangan

